
Demi  Kesejahteraan  Nelayan,
JSM  Komitmen  Kembangkan
Sektor Kelautan dan Perikanan
di Sulbar.
MAJENE,  Terbitsulbar.com  –  Dalam  kampanye  terbatas  yang
digelar pasangan SDK-JSM di Desa Sendana, Jenderal Salim S.
Mengga (JSM) menerima keluhan dari Koordinator Desa (Kordes)
terkait permasalahan infrastruktur di wilayah pegunungan dan
pelabuhan yang belum optimal, Senin 14 Oktober 2024.

Tim  kampanye  mengungkapkan  bahwa  infrastruktur  di  wilayah
pegunungan  Sendana  masih  memprihatinkan  dan  memerlukan
perhatian serius.

Selain  itu,  pelabuhan  Palipi  yang  belum  selesai  menjadi
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sorotan, karena masyarakat belum merasakan dampaknya.

“Pelabuhan Palipi tidak jelas mau dijadikan apa. Yang kami
tahu, pelabuhan ini seharusnya mendukung pengalengan ikan agar
UMKM khususnya di bidang kelautan bisa berkembang,” ungkap
Kordes.

JSM merespons dengan tegas, menyatakan bahwa saat ini banyak
pelaut dan nelayan Sulawesi Barat terpaksa bekerja di luar
daerah karena tidak adanya pemasaran yang jelas di wilayah
tersebut.

“Banyak  dari  nelayan  kita  yang  harus  pergi  keluar  daerah
karena meskipun hasil tangkapan melimpah, tidak ada pemasaran
yang jelas. Ikan hanya busuk,” ungkap JSM.

Ia menekankan bahwa kondisi ini harus segera diatasi. Sebagai
solusi, JSM berkomitmen untuk menyelesaikan masalah ini dengan
membangun fasilitas pengawetan ikan, sehingga hasil tangkapan
nelayan tidak terbuang sia-sia.

“Kami  akan  menuntaskan  persoalan  ini.  Akan  ada  pengawetan
ikan, dan limbah ikan bisa dimanfaatkan oleh industri untuk
pakan ternak,” jelasnya.

Lebih  lanjut,  JSM  menyampaikan  rencana  untuk  mengundang
investor  di  bidang  perikanan  dengan  memprioritaskan  tenaga
kerja  lokal.  Langkah  ini  bertujuan  mengurangi  angka
pengangguran dan menyediakan lapangan kerja bagi pemuda Sulbar
yang saat ini banyak yang mencari pekerjaan di luar daerah,
seperti di Morowali.

“Angkanya mencapai 40 ribu tenaga kerja yang keluar mencari
kerja. Kami ingin mengubah ini dengan membawa investasi yang
memberdayakan masyarakat lokal,” tambah JSM.

SDK-JSM berkomitmen untuk mengembangkan sektor kelautan dan
perikanan di Sulawesi Barat agar para pelaut dan nelayan bisa
menikmati  hasil  kerja  mereka  di  daerah  sendiri  serta



meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  melalui  pengembangan
UMKM dan lapangan pekerjaan yang layak.(*/Ts)


